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ABSTRAK 

 

Khikmah, Uful. 2018. Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas X IPA SMA Muhammadiyah 1 Pekajanagan Di Pekalongan. 

Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Hj. Chusna 

Maulida M.Pd.I 

 

Kata Kunci : Konsep Diri dan Motivasi Belajar  

 

Penelitian ini didasarkan pada masalah guru dalam menjalankan tugas 

sehari-hari, seringkali guru harus berhadapan dengan siswa yang prestasi 

akademisnya tidak sesuai dengan harapan guru. Bila hal ini terjadi dan ternyata 

kemampuan kognitif siswa tidak cukup baik, guru cenderung mengtakan bahwa 

siswa tidak termotivasi. Konsep diri menurut Fitts mengatakan  bahwa konsep diri 

merupakan aspek penting dalam diri seseorang. Konsep diri merupakan kerangka 

acuan dalam berinteraksi dengan lingkungan. Ia menjelaskan dalam fenomeologis 

dan mengatakan bahwa ketika individu mempersepsikan dirinya, berinteraksi dan 

bereaksi terhadap dirinya, memberikan arti dan penilaian abstraksi tentang 

dirinya. Sedangkan menurut A.M Sadirman motivasi belajar dapat diartikan 

sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga 

sseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan 

berusaha untuk meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka itu. 

Rumusan masalah dalam penelitian . Bagaimana konsep diri siswa kelas X 

IPA di SMA Muhammadiyah 1 Pekajangan?,Bagaimana motivasi belajar siswa 

kelas X IPA di SMA Muhammadiyah 1 Pekajangan,Adakah hubungan antara 

konsep diri dengan motivasi belajar siswa kelas X IPA di SMA Muhammadiyah 1 

Pekajangan?.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Konsep 

Diri yang dimilki, bagaimana Motivasi Belajar dan adakah hubungan antara 

konsep diri dengan motivasi belajar siswa kelas X IPA SMA Muhammadiyah 1 

Pekajangan di Pekalongan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Sedangkan metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, angket dan dokumentasi. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif dengan 

metode analisis statistik korelasi product moment. Pengambilan data 

menggunakan Skala Konsep Diri dan Skala Mootivasi Belajar yang disebarkan 

langsung kepada subjek penelitian. Skala Konsep Diri terdiri dari 25 item valid 

dengan 𝛼 = 0,944 dan Skala Motivasi Belajar terdiri dari 25 item valid dengan 

𝛼 = 0,863. Hasil analisis tersebut menunjukan adanya hubungan yang signifikan 

antara konsep diri dengan motivasi belajar terlihat pada angka korelasi rxy= 0,796 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan motivasi belajar siswa kelas 

X IPA SMA Muhammadiyah 1 Pekajangan di Pekalongan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Belajar merupakan proses dasar terhadap perkembangan hidup 

manusia. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan 

kualitatif individu dengan tingkah lakunya berkembang. Semua aktifitas 

dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil belajar. Belajar bukan 

sekedar pengalaman. Belajar adalah suatu proses dan bukan suatu 

hasil,belajar berlangsung secara aktif dan interaktif dengan menggunakan 

berbagai bentuk untuk perbuatan untuk mencapai tujuan.1 

Sebagai siswa sebuah motivasi juga perlu dimiliki. Motivasi 

merupakan bagian dari aspek psikologi dari individu yang 

membangkitkan, memunculkan, mengarahkan, dan menjaga suatu prilaku. 

Pada dasarnya pembahasan tentang motivasi belajar adalah usaha untuk 

memahami bagaimana  dan mengapa siswa memiliki keinginan untuk 

memiliki aktivitas belajar dan bagaimana kesungguhan usaha mereka 

dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.2 

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian 

prestasi. Seseorang melakukan usaha karena adanya motivasi. Adanya 

                                                           
1 Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1998), hal.104. 

 
2 Esa Nur Wahyuni, Motivasi Dalam Pembelajaran, ( Malang: UIN Press,2010), 

hal. 86. 
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motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil yang baik. 

Dengan kata lain adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya 

motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan melahirkan prestasi yang 

baik.3 Karena belajar itu adalah suatu proses yang timbul dari dalam maka  

faktor motivasi memegang peranan pula. Jika guru atau orang tua bisa 

memberikan motivasi yang baik pada siswa timbullah dalam diri siswa itu 

dorongan untuk belajar lebih baik. Siswa dapat menyadari apa gunannya 

belajar dan apa yang hendak dicapai. Jika diberi perangsang, diberi 

motivasi yang baik dan sesuai.4 

Faktor lain yang mempengaruhi aktivitas belajar seseorang itu 

adalah motivasi. Motivasi adalah sesuatu yang menggerakan dan 

mengerahkan atau adanya dorongan hati untuk mencapai sesuai yang 

diinginkan. Menurut Nasution, motivasi adalah kondisi psikologi yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Sementara Hamalik 

menyatakan motivasi adalah suatu perubahan energi didalam pribadi 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi 

untuk mencapai tujuan.5 

                                                           
3 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1996), hal.85. 

4M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2000),hal.105. 

 
5 M. Syah. Psikologi Belajar, (Jakarta:  Rineka  Cipta, 1999), hal. 58. 
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Motivasi menurut Sumadi Suryabrata motivasi adalah keadaan 

yang terdapat dalam diri seseorang  yang mendorongnya untuk melakukan 

aktivitas terutama guna pencapaian suatu tujuan dari dua definisi diatas 

dapat disimpulkan  bahwa motivasi adalah sebuah kondisi fisiologis dan 

psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorong untuk 

melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan yang dia 

inginkan.6 

Berdasarkan teori kaitan imbalan  dengan prestasi, yang bertitik 

tolak dari pandangan bahwa tidak ada satu model motivasi yang sempurna, 

dalam arti masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan, para 

ilmuan terus menerus berusaha mencari dan menemukan sistem motivasi 

yang terbaik, dalam arti menggabung berbagai kelebihan model-model 

tersebut menjadi satu teori. Tampaknya terdapat kesepakatan dikalangan 

para pakar bahwa model tersebut ialah apa yang tercakup dalam teori yang 

mengaitkan imbalan dengan prestasi seseorang individu. Tanpa adanya 

motivasi tidak mungkin siswa memiliki kemauan untuk belajar. Oleh 

karena itu, membangkitkan motivasi merupakan salah satu peran dan tugas 

guru dalam proses pembelajaran.7 

Rendahnya prestasi dan motivasi belajar serta terjadinya 

penyimpangan-penyimpangan prilaku banyak disebabkan oleh presepsi 

                                                           
6 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 101. 

7Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: 

Kencana  Prenamedia Grop,2008),hal.174. 
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dan sikap negatif terhadap diri sendiri. Demikian juga dengan siswa yang 

mengalami kesulitan dalam akademinya disebabkan oleh sikap yang 

memandang tidak mampu melaksanakan tugas tugasnya.8 

Konsep diri merupakan keseluruhan gambaran diri yang meliputi 

presepsi seseorang tentang diri, perasaan, keyakinan dan nilai-nilai yang 

berhubungan denagan dirinya. Konsep diri dapat dianalogikan sebagai 

sistem operasi yang menjalankan komputer mental yang mempengaruhi 

kemampuan berfikir dan mempunyai pengaruh 88% terhadap level 

kesadaran seseorang. Konsep diri akan memberikan kerangka acuan yang 

memengaruhi manajemen diri terhadap orang lain. Konsep diri ada yang 

sifatnya positif dan negatif. Individu yang memiliki konsep diri positif 

akan mampu menghargai dirinya dan melihat hal-hal positif yang dapat 

dilakukannya demi keberhasilan dan prestasi. Sebaliknya individu yang 

memiliki konsep negatif, menyakini dan memandang dirinya lemah, tidak 

dapat berbuat, tidak kompeten, tidak menarik, gagal, tidak disukai dan 

kehilangan daya tarik pada hidup. Individu akan cenderung bersikap 

pesimistis terhadap kehidupan dan kesempatan yang dihadapinya. Ia 

cenderung tidak percaya diri dalam setiap melakukan tugas dan tidak 

yakin dengan ide-idenya.9 

Gambaran mengenai diri yang diinginkan dapat mempengaruhi 

motivasi seseorang misalnya berhenti merokok, rajin belajar agar lulus 

                                                           
8Desmita, Psikologi Perkembangan Perserta Didik, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2004),hal. 164. 

9 Ibid.,hal.164-166. 
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tepat waktu.10 Menurut C.H. Cooley, Hurlock membagi konsep diri 

berdasarkan perkembangannya menjadi konsep diri primer dan sekunder. 

Konsep diri primer adalah konsep diri yang berbentuk berdasarkan 

pengalaman anak dirumah, berhubungan dengan anggota keluarga yang 

lain seperti orangtua dan saudara. Konsep diri sekunder adalah konsep diri 

yang berbentuk oleh lingkungan luar rumah, seperti teman sebaya.11 

Konsep diri tidak berkembang dengan sendirinya, tetapi berkembang 

dengan interaksi dengan individu yang lain khususnya dengan lingkungan 

sosial. 

Usaha untuk meningkatkan pemahaman konsep diri yang baik pada 

siswa dari pihak sekolah khususnya Guru Bimbingan dan Konseling sudah 

memberikan pemahaman konsep diri disaat awal sekolah pada kelas X 

dengan memberikan pemahaman konsep diri dengan pemberian angket 

pemahaman diri untuk mengetahui bagaimana pemahaman siswa terhadap 

dirinya (self concept) serta dilanjutkan dengan layanan konseling 

individual dan untuk melihat konsep diri siswa dengan bekerjasama 

dengan guru mata pelajaran di sekolah. 

Bersifat dinamis berdasarkan dengan bagaimana manusia itu 

berfikir atau memahami dirinya sendiri baik itu dari pengaruh orang lain, 

                                                           
10 Esa Nur Wahyuni, Op. Cit., hal.9 

11 M. Nur Ghufron, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2014), 

hal.16 
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lingkungan atau kelebihan, kekurangannya serta segala bakat dan minat 

yang terdapat pada dirinya. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah bukan hanya menjadi tanggung jawab 

guru bimbingan dan konseling, kehadiran dan peran guru kelas, guru mata 

pelajaran serta kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan staf administrasi 

dalam pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah sangat diperlukan 

agar layanan bimbingan dan konseling itu dapat berlangsung dengan baik 

dan dapat membuahkan hasil maksimal sesuai dengan yang diharapkan. 

SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan merupakan 

salah satu sekolah menengah atas di Pekalongan. Dimana sekolah ini 

sudah tergolong sekolah yang sudah maju. Hal ini nampak pada prestasi-

prestasi akademik dan perubahan-perubahan yang dilakukan siswa pada 

setiap tahunnya, SMA Muhammadiyah adalah sekolah kreatif ( A Creative 

School) seperti yang sudah tertera disekolah, meskipun tergolong SMA 

tetapi banyak ekstrakulikuler yang ada di sekolah tersebut, seperti 

kecantikan, tataboga, tapak suci, PMR,  hisbul wathan, tidak saja membuat 

prestasi didik memiliki prestasi akademik yang bagus, namun diluar 

akademik mampu mengembanggkan potensi. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas seharusnya siswa 

memiliki konsep  diri positif akan memiliki motivasi belajar yang tinggi 

sedangkan yang memiliki konsep diri negatif cenderung tidak memilki 

motivasi belajar. Dari pengamatan awal penulis menemukan masih 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



7 
 

ditemukannya sebagian siswa bersikap pesimis atau tidak yakin dengan 

kemampuan intelektualnya, masih ditemukannya sebagian siswa yang 

kurang percaya diri dengan bentuk fisik yang dimilikinya, masih 

ditemukannya sebagian siswa yang malas mengikuti kegiatan belajar 

dikelas dan masih ditemukannya siswa yang kurang aktif dalam belajar 

(diskusi dalam kelas). Itu menunjukan bahwa masih adanya beberapa 

siswa yang motivasi belajarnya masih kurang. 

Melihat fenomena tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian masalah dengan judul “HUBUNGAN ANTARA KONSEP 

DIRI DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS X IPA SMA 

MUHAMMADIYAH 1 PEKAJANGAN DI PEKALONGAN”. Judul 

tersebut penulis pilih atas dasar pertimbangan-pertimbangan sebagi 

berikut: 

1. karena konsep diri adalah gambaran diri sendiri  yang merupakan 

gabungan dari keyakinan  fisik, sosial, dan prestasi yang mereka capai. 

2. karena konsep diri dan motivasi belajar memberikan pengajaran siswa 

baik akademik maupun  non akademik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep diri siswa kelas X IPA di SMA Muhammadiyah 1 

Pekajangan? 
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2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas X IPA di SMA Muhammadiyah 

1 Pekajangan? 

3. Adakah hubungan antara konsep diri dengan motivasi belajar siswa kelas 

X IPA di SMA Muhammadiyah 1 Pekajangan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan konsep diri siswa SMA Muhammadiyah 1 

Pekajangan di Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa SMA Muhammadiyah 1 

Pekajangan di Pekalongan. 

3. Untuk menganalisa hubungan antara konsep diri dengan motivasi 

belajar siswa SMA Muhammadiyah 1 Pekajangan di Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan di dalam bidang 

akademis dan non akademis baik secara teoritis maupun praktisnya : 

1. Secara teoritis 

a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan lembaga 

pendidikan dan masyarakat pada umumnya. 

b. Penelitian ini berguna atau bermanfaat sebagai wacana pembelajaran. 

2. Secara Praktis 
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a. Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi semua siswa SMA 

Muhammadiyah 1 Pekajangan. 

b. Memberikan tambahan informasi bagi para pendidik di SMA 

Muhammadiyah 1 Pekajangan. 

E. Sistematika Penulisan  

Untuk menghindari kesimpangsiuran pembahasan, maka penulis 

meyajikan penulisan skripsi ini dengan sistematika sebagai berikut : 

Bagian  formalitas  terdiri  dari  halaman  judul,  nota  dinas, 

halaman  pengesahan,  halaman moto,  halaman  persembahan,  abstrak, 

kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel.  

Adapun  Bab  I  berisi  pendahuluan  yang  bertujuan mengantarkan  

pembahasan  ini  secara  global,  yaitu  meliputi:  latar belakang  masalah,  

rumusan  masalah,  tujuan  penelitian,  kegunaan penelitian,  tinjauan  

pustaka,  metode  penelitian,  dan sistematika penelitian. 

Bab  II  berisi pengertian konsep diri, perkembangan konsep diri,  

jenis-jenis konsep diri,  faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri. 

Dalam sub bab motivasi belajar, diantaranya pengertian motivasi, 

pengertian belajar, pengertian motivasi belajar, fungsi motivasi, macam-

macam motivasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar, cara menggerakan motivasi belajar siswa, hubungan konsep diri 

dengan motivasi belajar. 
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 Bab  III berisi  tentang gambaran umum sekolah SMA 

Muhammadiyah 1 Pekajangan membahas sejarah, profil, visi dan misi 

struktur organisasi, kelembagaan, dan administrasi, keadaan guru dan 

karyawan keadaan siswa sarana dan prasarana. Hasil uji validitas dan 

realibilitas instrumen penelitian. Kemudian tentang konsep diri dan data 

tentang motivasi belajar siswa.  

  Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan berisi deskripsi data, 

analisis data, dan pembahasan 

  Bab V Penutup berisi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah dilakukan penelitian tentang hubungan antara konsep diri dengan 

motivasi belajar siswa kelas X IPA SMA Muhammadiyah 1 Pekajangan di 

Pekalongan, maka dapat diambil beberapa simpulan. 

1. Konsep diri siswa kelas X IPA SMA Muhammadiyah 1 Pekajangan di 

Pekalongan termasuk dalam kategori istimewa. Hal ini ditunjukan dengan nilai 

rata-rata sebesar 87 yang terletak pada interval 84-90, yang berada pada 

prosentase 28%.  

2. Motivasi belajar siswa kelas X IPA SMA Muhammadiyah 1 Pekajangan di 

Pekalongan termasuk dalam kategori istimewa. Hal ini ditunjukan dengan nilai 

rata-rata sebesar 88 yang terletak pada interval85-91, yang berada pada 

prosentase 28%. 

3. Antara konsep diri dan motivasi belajar siswa kelas X IPA SMA 

Muhammadiyah 1 Pekajangan di Pekalongan terdapat hubungan (korelasi) 

yang kuat. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis dengan menggunakan rumus 

product moment, yang diperoleh hasil rxy = 0,79, dalam pedoman interpretasi r 

terletak pada interval 0,70 – 0,90  sehingga dapat disimpulkan bahwa antara 

variabel X dan Y  terdapat hubungan, maka Ha diterima, Ho ditolak. Dengan 

demikian, hipotesis yang peneliti ajuakan (bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara konsep diri dan motivasi belajar siswa kelas X IPA 
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SMA Muhammadiyah 1 Pekajangan di Pekalongan dapat diterima 

kebenarannya. 

B. Saran 

 Setelah dilakukan penelitian tentang hubungan konsep diri dan motivasi 

belajar siswa kelas X IPA SMA Muhammadiyah 1 Pekajangan di Pekalongan, 

maka peneliti memberikan saran sebagi berikut: 

1. Kepada siswa kelas X IPA SMA Muhammadiyah 1 Pekajangan di 

Pekalongan agar selalu memiliki konsep diri yang positif sehingga dapat 

memiliki motivasi belajar yang tinggi, terlepas ada atau tidaknya faktor lain 

yang ada dalam diri siswa. Hal ini bisa memberikan apresepsi pada diri sendiri 

serta bersyukur atas apa yang ada dalam diri.  

2. Kepada guru pembimbing diharapkan terus meningkatkan intensitas 

pelaksanaan layanan-layanan konseling yang dapat meningkatkan pemahaman 

diri siswa (self concept) dan motivasi belajar siswa denagan menyiapkan materi 

dan metode pembelajaran yang menarik sehingga siswa terdorong untuk 

belajar. 

3. Kepada pihak sekolah diharapkan kiranya tetap dapat mendukung setiap 

program dan pelayanan BK khususnya yang berkenaan dengan pemberian 

angket pemahaman diri dan layanan bimbingan kelompok yang dilaksanakan 

oleh guru pembimbing. Baik dari segi sarana, prasarana dan penyediaan waktu 

yang cukup agar pelaksanan pelayanan BK dapat terlaksana secara efektif. 
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4. Bagi peneliti sealnjutnya diharapkan dimasa yang akan datang dapat 

digunakan sebagai salah satu sumber data untuk penelitian selanjutnya dan 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penelitian ini dan lebih berkembang. 
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